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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Penelitian Terdahulu  

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Atti 
Rasnawati 
(2022) 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank dengan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating pada PT. 

Bank Negara 

Indonesia Tbk 

Periode 2016-

2020. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

rasio NPL memiliki 

nilai kurang dari 2% 

yang artinya penyaluran 

kredit lebih banyak 

daripada kredit 

bermasalah, rasio LDR 

dengan kriteria 85%-

100% yang artinya 

cukup sehat dalam 

memenuhi 

kewajibannya, rasio 

GCG dalam kondisi 

tingkat 2 yaitu secara 

umum baik, rasio ROA 

bahwa pengelolaan aset 

dalam kondisi baik, 

rasio NIM diatas 3% 

yang artinya tingkat 

pendapatan tinggi dan 

rasio CAR diatas 12% 

kondisi sangat sehat 

yang artinya 

permodalan dilakukan 

dengan sangat efektif. 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu objek 

penelitian. 

2.  Dadang 

Dimyati, 

Mega Julia 

Puji Rahayu 

R, 

Badriyatul 

Huda, Uus 

Ahmad 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank 

Menggunakan 

Metode 

RBBR di Bank 

Tabungan 

Negara Syariah. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tingkat kesehatan Bank 

Tabungan Negara 

Syariah berdasarkan 

faktor Risk Profile 

memperoleh predikat 

cukup sehat, Good 

Corporate 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

indikator Non 
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Husaeni 

(2022) 

Governance 

memperoleh predikat 

sehat, Earning 

memperoleh predikat 

sehat dan Capital 

memperoleh predikat 

sangat sehat. 

Performing 

Financing, 

Financing To 

Deposit Ratio 

dan objek 

penelitian. 

3.  Arfan 

Anugrah 

Asyhari, 

Rangga 

Putra 

Ananto, Eka 

Rosalina 

(2022) 

Penilaian 

Kesehatan 

Bank 

Perkreditan 

Rakyat Syariah 

(BPRS) ABC. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tingkat kesehatan Bank 

Tabungan Negara 

Syariah berdasarkan 

faktor Risk Profile 

memperoleh predikat 

cukup sehat, Good 

Corporate Governance 

memperoleh predikat 

sehat, Earning 

memperoleh predikat 

sehat dan Capital 

memperoleh predikat 

sangat sehat. 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

indikator Non 

Performing 

Financing, 

Financing To 

Deposit Ratio 

dan objek 

penelitian. 

4.  Aulia 

Yunicha 

Harly, 

Lizabeth 

Sari Dewi, 

Hasan 

Basri, Ratih 

Rosita 

(2021) 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank DKI 

Mengunakan 

Risk Based 

Bank Rating 

Ratio. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat kesehatan bank 

DKI berdasarkan Rasio 

RBBR secara 

keseluruhan 

menunjukkan kinerja 

kesehatan yang baik 

pada periode penelitian 

ini yaitu ada tahun 2016 

-2020. 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

indikator Ratio 

on Equity dan 

objek 

penelitian. 

5.  Nardi 

Sunardi 

(2020) 

Kesehatan 

Bank Umum 

Syariah yang 

terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

dengan metode 

Risk Based 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor profil risiko BUS 

dengan rata-rata secara 

keseluruhan NPF 

dengan predikat Sehat. 

Rata-rata Risiko 

Likuiditas secara 

keseluruhan FDR 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

indikator Non 
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Bank Rating 

(RBBR). 

dengan predikat Cukup 

Sehat, ROA predikat 

Sangat Sehat, NIM 

predikat Sangat Sehat, 

sementara dilihat dari 

BOPO dengan predikat 

Kurang Sehat. Analisis 

modal dengan CAR 

predikat Sangat Sehat, 

Metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR) 

menunjukkan nilai PK 

2 dengan predikat 

Cukup Sehat. 

Performing 

Financing, 

Financing To 

Deposit Ratio, 

Biaya Operasi 

Pendapatan 

Operasi dan 

objek 

penelitian. 

6.  Putria D. 

Sari, Abel 

Tasman 

(2020) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Perbankan 

dengan 

Pendekatan 

Risk Based 

Bank Rating 

(RBBR) Pada 

Perbankan yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2014-

2018. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua bank memiliki 

peringkat sehat, 

terutama Bank Nasional 

Indonesia (BNI), karena 

mampu mengelola 

risiko dengan baik. 

Selanjutnya Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) 

dan Bank Mandiri 

tergolong bank dengan 

peringkat sehat. Pada 

Pada saat yang sama, 

hasil Bank Tabungan 

Negara (BTN) juga 

sehat, namun dari aspek 

likuiditas sudah 

mendekati tinggi, 

sehingga disarankan 

kepada pihak bank 

untuk meningkatkan 

manajemen risiko 

likuiditasnya. 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu  pada 

indicator Ratio 

on Equit dan 

Biaya Operasi 

Pendapatan 

Operasi  

7.  Mutmainna 

Andi 

Sudirman, 

Amelia, 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Dengan 

Metode Risk 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat kesehatan bank 

dilihat dari faktor risk 

profile terdapat tiga  

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 
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Asriana 

(2020) 

Based Bank 

Rating (RBBR) 

Pada Bank 

Yang Listing Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017-

2018. 

bank  yang  mengalami  

penurunan  NPL  yakni  

bank  BTN,    NISP  

dan  Bank  Mandiri,  

sedangkan  dari aspek 

LDR yang mengalami 

penurunan adalah BNI 

dan BTN. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu objek 

penelitian. 

8.  Wawan 

Darmawan 

(2020) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank 

Menggunakan 

Metode Rgec 

pada Pt Bank 

Tabungan 

Negara 

(Persero) Tbk. 

Periode 2017-

2019 

Hasil penelitian bahwa 

dalam tahun periode 

analisis diketahui 

bahwa interpretasi 

nilainya dipercaya 

dapat mengatasi 

dampak yang tidak di 

inginkan dan 

berdampak pada  

menurunnya  

profitabilitas  entitas  

yang  didasarkan  pada  

model risk  profile,  

penggunaan  GCG, 

earnings,  dan capital 

yang  setelah  di  

analisis    diketahui  

bahwa  tidak  akan  

terjadi  dampak  yang 

berpengaruh negatif 

terhadap perusahaan 

Persamaan 

penelitian yaitu 

objek 

penelitian. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada 

indikator Biaya 

Operasi 

Pendapatan 

Operasi 

9.  Ranggi 

Radiyanti 

(2020) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank dengan 

Menggunakan 

Metode RBBR 

pada Bank 

MANDIRI 

Tahun 2015-

2019. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Tingkat Kesehatan PT 

Bank Mandiri (Persero) 

Tbk pada tahun 2015-

2019 berada pada 

Peringkat Komposit 

(PK) 1 dengan predikat 

Sangat Sehat. 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR dan 

objek penelitian 

ditambah oleh 

penulis. 

10.  Ardiani 

Hayumurti, 

R. Gunawan 

Analisis 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

selama 4 (empat) 

periode PT Bank 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 
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Setianegara 

(2019) 

Bank Dengan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating Pada PT 

Bank Danamon 

Indonesia, Tbk 

Periode 2014-

2017. 

Danamon Indonesia, 

Tbk mendapatkan 

“peringkat 1 (satu)” 

atau predikat “Sangat 

Memadai” untuk 

penilaian rasio NIM 

dan rasio CAR. 

Kemudian 

mendapatkan 

“peringkat 2 (dua)” atau 

predikat “Memadai” 

pada rasio kredit. 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

populasi, 

sampel dan 

objek 

penelitian. 

11.  Faradina 

Inda 

Wardhani 

(2019) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank 

Berdasarkan 

Pendekatan 

Rgec Pada 

Bank Bumn 

Periode 2013 -

2017 

Hasil penelitian status 

kesehatan bank BUMN 

yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2017 

menunjukkan bahwa 

Bank Negara Indonesia 

(BNI), Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) dan 

Bank Mandiri 

mendapatkan PK-1 atau 

“Sangat Sehat” 

sedangkan Bank 

Tabungan Negara 

(BTN)mendapatkan PK 

–2 atau “Sehat” 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

penggunaan 

faktor Risk 

Profile, GCG, 

Earning dan 

Capital serta 

objek 

penelitian. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada 

periode 

penelitian. 

12.  Yani 

Suryani, 

Azwansyah 

Habibie 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh Rasio 

– Rasio Risk 

Based Bank 

Rating 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang Terdaftar 

di BEI. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Non Performing Loan, 

Good Corporate 

Governance, Return On 

Asset dan Capital 

Adequacy Ratio 

mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba 

secara simultan. 

Sedangkan Return On 

Asset yang 

mempengaruhi 

profitabilitas sebagian 

signifikan. Non 

Performing Loan, Good 

Persamaan 

dalam 

penelitian yaitu 

pada metode 

RBBR. 

Sedangkan 

perbedaanya 

yaitu pada 

populasi, 

sampel, 

pertumbuhan 

laba dan objek 

penelitian. 
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Corporate Governance 

dan Capital Adequacy 

Ratio tidak 

mempengaruhi 

profitabilitas secara 

signifikan. 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Perhitungan Non Performing Loan (NPL) 

NPL =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑥 100% 

a. Non Perfoming Loan (NPL) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Kredit Bermasalah 

Perusahaan Tahun 
Kurang 

Lancar 
Diragukan Macet Total 

BRI 

2018 2.443.989 2.376.436 14.232.959 19.053.384 

2019 4.397.703 3.404.717 17.490.151 25.292.571 

2020 2.479.943 3.751.019 21.790.635 28.021.597 

2021 3.662.029 4.679.568 22.896.778 31.238.375 

2022 3.211.471 5.213.650 22.022.771 30.447.892 

 

Non Performing Loan 

Perusahaan Tahun Kredit Bermasalah Total Kredit NPL (%) 

BRI 

2018 19.053.384 834.731.168 2,28% 

2019 25.292.571 903.197.389 2,80% 

2020 28.021.597 938.373.880 2,99% 

2021 31.238.375 1.042.867.454 3,00% 

2022 30.447.892 1.139.077.067 2,67% 

Rata-rata 2,75% 
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b. Non Perfoming Loan (NPL) PT Bank Negara Indonesia Tbk 

Kredit Bermasalah 

Perusahaan Tahun 
Kurang 

Lancar 
Diragukan Macet Total 

BNI 

2018 2.028.042 3.009.125 5.001.135 10.038.302 

2019 5.041.299 695.686 7.224.831 12.961.816 

2020 9.320.499 3.490.266 11.819.079 24.629.844 

2021 4.113.774 2.346.329 15.067.702 21.527.805 

2022 3.123.399 1.470.672 13.567.427 18.161.498 

 

Non Performing Loan 

Perusahaan Tahun Kredit Bermasalah Total Kredit NPL (%) 

BNI  

2018 10.038.302 512.778.497 1,96% 

2019 12.961.816 556.770.947 2,33% 

2020 24.629.844 586.206.787 4,20% 

2021 21.527.805 582.436.230 3,70% 

2022 18.161.498 646.188.313 2,81% 

Rata-rata 3,00% 

 

 

c. Non Perfoming Loan (NPL) PT Bank Mandiri Tbk 

Kredit Bermasalah 

Perusahaan Tahun 
Kurang 

Lancar 
Diragukan Macet Total 

MANDIRI 

2018 3.176.555 1.922.342 14.404.737 19.503.634 

2019 3.372.638 3.533.071 11.933.553 18.839.262 

2020 2.065.985 938.038 21.851.897 24.855.920 

2021 1.913.657 4.369.540 16.835.691 23.118.888 

2022 1.280.514 5.402.034 10.761.094 17.443.642 
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Non Performing Loan 

Perusahaan Tahun Kredit Bermasalah Total Kredit NPL (%) 

MANDIRI 

2018 19.503.634 718.966.846 2,71% 

2019 18.839.262 792.351.117 2,38% 

2020 24.855.920 763.603.416 3,26% 

2021 23.118.888 828.113.863 2,79% 

2022 17.443.642 932.639.051 1,87% 

Rata-rata 2,60% 

 

 

d. Non Perfoming Loan (NPL) PT Bank Tabungan Negara Tbk 

Kredit Bermasalah 

Perusahaan Tahun 
Kurang 

Lancar 
Diragukan Macet Total 

BTN 

2018 478.062 390.368 4.667.859 5.536.289 

2019 2.567.829 1.223.337 6.654.734 10.445.900 

2020 527.317 299.976 8.891.616 9.718.909 

2021 153.834 434.636 8.400.575 8.989.045 

2022 433.219 793.609 7.797.611 9.024.439 

 

Non Performing Loan 

Perusahaan Tahun Kredit Bermasalah Total Kredit NPL (%) 

BTN 

2018 5.536.289 216.256.305 2,56% 

2019 10.445.900 232.212.539 4,50% 

2020 9.718.909 235.052.116 4,13% 

2021 8.989.045 247.285.433 3,64% 

2022 9.024.439 266.657.565 3,38% 

Rata-rata 3,64% 
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Lampiran 3 Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Dana Pihak Ketiga 

Perusahaan Tahun Giro Tabungan 
Deposit 

Berjangka 
Total 

BRI 

2018 180.375.831 385.520.516 357.413.513 923.309.860 

2019 170.847.001 412.307.171 413.223.653 996.377.825 

2020 191.106.429 469.918.971 426.399.550 1.087.424.950 

2021 220.590.197 497.676.739 420.476.279 1.138.743.215 

2022 349.755.590 522.647.920 435.480.503 1.307.884.013 

 

Loan to Deposit Ratio 

Perusahaan Tahun Total Kredit Dana Pihak Ketiga LDR (%) 

BRI 

2018 834.731.168 923.309.860 90,41% 

2019 903.197.389 996.377.825 90,65% 

2020 938.373.880 1.087.424.950 86,29% 

2021 1.042.867.454 1.138.743.215 91,58% 

2022 1.139.077.067 1.307.884.013 87,09% 

Rata-rata 89,20% 
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b. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Negara Indonesia Tbk 

Dana Pihak Ketiga 

Perusahaan Tahun Giro Tabungan 
Deposit 

Berjangka 
Total 

BNI 

2018 168.106.953 196.253.601 187.811.648 552.172.202 

2019 202.226.824 191.390.028 188.923.773 582.540.625 

2020 224.662.870 223.685.679 199.223.195 647.571.744 

2021 281.398.042 224.669.562 223.101.007 729.168.611 

2022 314.625.134 242.694.592 211.949.265 769.268.991 

 

Loan to Deposit Ratio 

Perusahaan Tahun Total Kredit Dana Pihak Ketiga LDR (%) 

BNI 

2018 512.778.497 552.172.202 92,87% 

2019 556.770.947 582.540.625 95,58% 

2020 586.206.787 647.571.744 90,52% 

2021 582.436.230 729.168.611 79,88% 

2022 646.188.313 769.268.991 84,00% 

Rata-rata 88,57% 
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c. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Mandiri Tbk 

Dana Pihak Ketiga 

Perusahaan Tahun Giro Tabungan 
Deposit 

Berjangka 
Total 

MANDIRI 

2018 199.823.756 307.282.353 258.902.784 766.008.893 

2019 252.362.207 340.496.974 278.176.006 871.035.187 

2020 314.397.478 373.021.910 307.781.280 995.200.668 

2021 399.791.311 422.314.545 293.172.857 1.115.278.713 

2022 519.077.962 480.482.766 296.015.201 1.295.575.929 

 

Loan to Deposit Ratio 

Perusahaan Tahun Total Kredit Dana Pihak Ketiga LDR (%) 

MANDIRI 

2018 718.966.846 766.008.893 93,86% 

2019 792.351.117 871.035.187 90,97% 

2020 763.603.416 995.200.668 76,73% 

2021 828.113.863 1.115.278.713 74,25% 

2022 932.639.051 1.295.575.929 71,99% 

Rata-rata 81,56% 

 

d. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Tabungan Negara Tbk 

Dana Pihak Ketiga 

Perusahaan Tahun Giro Tabungan 
Deposit 

Berjangka 
Total 

BTN 

2018 56.455.042 39.117.163 115.462.283 211.034.488 

2019 50.701.126 42.274.798 113.929.768 206.905.692 

2020 71.685.860 39.605.346 147.858.608 259.149.814 

2021 78.718.827 47.949.640 146.520.589 273.189.056 

2022 113.525.727 36.182.329 146.198.027 295.906.083 
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Loan to Deposit Ratio 

Perusahaan Tahun Total Kredit Dana Pihak Ketiga LDR (%) 

BTN 

2018 216.256.305 211.034.488 102,47% 

2019 232.212.539 206.905.692 112,23% 

2020 235.052.116 259.149.814 90,70% 

2021 247.285.433 273.189.056 90,52% 

2022 266.657.565 295.906.083 90,12% 

Rata-rata 97,21% 

 

 

Lampiran 4 Perhitungan Return On Asset (ROA) 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

a. Return On Asset (ROA) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Rata-Rata Total Asset 

Perusahaan Tahun 
Total Aset 

Awal Tahun 

Total Asset Akhir 

Tahun 

Rata-Rata Total 

Asset 

BRI 

2018 1.127.447.489 1.296.898.292 1.212.172.891 

2019 1.296.898.292 1.416.758.840 1.356.828.566 

2020 1.416.758.840 1.610.065.344 1.513.412.092 

2021 1.610.065.344 1.678.097.734 1.644.081.539 

2022 1.678.097.734 1.865.639.010 1.771.868.372 
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Return On Asset 

Perusahaan Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 
Rata-rata Total Asset ROA (%) 

BRI 

2018 41.753.694 1.212.172.891 3,44% 

2019 43.364.053 1.356.828.566 3,20% 

2020 29.993.406 1.513.412.092 1,98% 

2021 40.992.065 1.644.081.539 2,49% 

2022 64.596.701 1.771.868.372 3,65% 

Rata-rata 2,95% 

 

 

b. Return On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia Tbk 

Rata-Rata Total Asset 

Perusahaan Tahun 
Total Aset 

Awal Tahun 

Total Asset 

Akhir Tahun 

Rata-Rata Total 

Asset 

BNI 

2018 709.330.084 754.575.210 731.952.647 

2019 754.575.210 845.605.208 800.090.209 

2020 845.605.208 891.337.425 868.471.317 

2021 891.337.425 964.837.692 928.087.559 

2022 964.837.692 1.029.836.868 997.337.280 

 

Return On Asset 

Perusahaan Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 

Rata-rata Total 

Asset 
ROA (%) 

BNI 

2018 19.041.926 731.952.647 2,60% 

2019 19.369.106 800.090.209 2,42% 

2020 5.112.153 868.471.317 0,59% 

2021 12.550.987 928.087.559 1,35% 

2022 22.686.708 997.337.280 2,27% 

Rata-rata 1,85% 
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c. Return On Asset (ROA) PT Bank Mandiri Tbk 

Rata-Rata Total Asset 

Perusahaan Tahun 
Total Aset 

Awal Tahun 

Total Asset Akhir 

Tahun 

Rata-Rata Total 

Asset 

MANDIRI 

2018 1.124.700.847 1.202.252.094 1.163.476.471 

2019 1.202.252.094 1.411.244.042 1.306.748.068 

2020 1.411.244.042 1.541.964.567 1.476.604.305 

2021 1.541.964.567 1.725.611.128 1.633.787.848 

2022 1.725.611.128 1.992.544.687 1.859.077.908 

 

Return On Asset  

Perusahaan Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 

Rata-rata Total 

Asset 
ROA (%) 

MANDIRI 

2018 33.943.369 1.163.476.471 2,92% 

2019 36.441.440 1.306.748.068 2,79% 

2020 24.392.405 1.476.604.305 1,65% 

2021 38.358.421 1.633.787.848 2,35% 

2022 56.377.726 1.859.077.908 3,03% 

Rata-rata 2,55% 

 

d. Return On Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara Tbk 

Rata-Rata Total Asset 

Perusahaan Tahun 
Total Aset 

Awal Tahun 

Total Asset Akhir 

Tahun 

Rata-Rata Total 

Asset 

BTN 

2018 261.365.267 306.436.194 283.900.731 

2019 306.436.194 311.776.826 309.106.510 

2020 311.776.826 361.208.406 336.492.616 

2021 361.208.406 371.868.311 366.538.359 

2022 371.868.311 402.148.312 387.008.312 
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Return On Asset 

Perusahaan Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 

Rata-rata Total 

Asset 
ROA (%) 

BTN 

2018 3.610.275 283.900.731 1,27% 

2019 411.062 309.106.510 0,13% 

2020 2.270.857 336.492.616 0,67% 

2021 2.993.320 366.538.359 0,82% 

2022 3.875.690 387.008.312 1,00% 

Rata-rata 0,78% 

 

 

 

Lampiran 5 Perhitungan Net Interest Margin (NIM) 

NIM =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥 100% 

 

a. Net interest margin (NIM) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Rata Rata Total Asset Produktif 

Perusahaan Tahun 

Total Aset 

produktif awal 

tahun 

Total Asset 

Produktif Akhir 

tahun 

Rata-rata total 

asset produktif 

BRI 

2018 713.376.167 814.552.767 763.964.467 

2019 814.552.767 877.431.193 845.991.980 

2020 877.431.193 943.787.634 910.609.414 

2021 943.787.634 994.416.523 969.102.079 

2022 994.416.523 1.079.274.819 1.036.845.671 
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Net Interest Margin 

Perusahaan Tahun 
Pendapatan Bunga 

Bersih 

Rata-rata Total 

Asset 
NIM (%) 

BRI 

2018 77.665.772 763.964.467 10,17% 

2019 81.707.305 845.991.980 9,66% 

2020 93.584.113 910.609.414 10,28% 

2021 114.094.429 969.102.079 11,77% 

2022 124.597.073 1.036.845.671 12,02% 

Rata-rata 10,78% 

 

 

b. Net interest margin (NIM) PT Bank Negara Indonesia Tbk 

Rata Rata Total Asset Produktif 

Perusahaan Tahun 

Total Aset 

produktif awal 

tahun 

Total Asset 

Produktif Akhir 

tahun 

Rata-rata total 

asset produktif 

BNI 

2018 441.313.566 483.421.821 462.367.694 

2019 483.421.821 556.770.947 520.096.384 

2020 556.770.947 586.206.787 571.488.867 

2021 586.206.787 582.436.230 584.321.509 

2022 582.436.230 646.188.313 614.312.272 
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Net Interest Margin 

Perusahaan Tahun 
Pendapatan Bunga 

Bersih 

Rata-rata Total 

Asset 
NIM (%) 

BNI 

2018 32.655.893 462.367.694 7,06% 

2019 36.602.374 520.096.384 7,04% 

2020 37.151.966 571.488.867 6,50% 

2021 38.246.731 584.321.509 6,55% 

2022 41.320.692 614.312.272 6,73% 

Rata-rata 6,77% 

 

c. Net interest margin (NIM) PT Bank Mandiri Tbk 

Rata Rata Total Asset Produktif 

Perusahaan Tahun 

Total Aset 

produktif awal 

tahun 

Total Asset 

Produktif Akhir 

tahun 

Rata-rata total 

asset produktif 

MANDIRI 

2018 712.037.865 799.557.188 755.797.527 

2019 799.557.188 944.040.016 871.798.602 

2020 944.040.016 942.067.687 943.053.852 

2021 942.067.687 1.026.224.827 984.146.257 

2022 1.026.224.827 1.172.599.882 1.099.412.355 

 

Net Interest Margin 

Perusahaan Tahun 
Pendapatan Bunga 

Bersih 

Rata-rata Total 

Asset 
NIM (%) 

MANDIRI 

2018 54.622.632 755.797.527 7,23% 

2019 59.440.188 871.798.602 6,82% 

2020 64.034.520 943.053.852 6,79% 

2021 73.062.494 984.146.257 7,42% 

2022 87.903.354 1.099.412.355 8,00% 

Rata-rata 7,25% 
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d. Net interest margin (NIM) PT Bank Tabungan Negara Tbk 

Rata Rata Total Asset Produktif 

Perusahaan Tahun 

Total Aset 

produktif awal 

tahun 

Total Asset 

Produktif Akhir 

tahun 

Rata-rata total 

asset produktif 

BTN 

2018 181.002.783 216.256.305 198.629.544 

2019 216.256.305 232.212.539 224.234.422 

2020 232.212.539 235.052.116 233.632.328 

2021 235.052.116 247.285.433 241.168.775 

2022 247.285.433 266.657.565 256.971.499 

 

Net Interest Margin 

Perusahaan Tahun 
Pendapatan Bunga 

Bersih 

Rata-rata Total 

Asset 
NIM (%) 

BTN 

2018 10.089.177 198.629.544 5,08% 

2019 8.961.801 224.234.422 4,00% 

2020 8.924.551 233.632.328 3,82% 

2021 12.991.303 241.168.775 5,39% 

2022 14.997.284 256.971.499 5,84% 

Rata-rata 4,82% 
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Lampiran 6 Perhitungan Capital Adequancy Ratio (CAR) 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑥 100% 

a. Capital Adequancy Ratio (CAR) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

ATMR 

Perusahaan Tahun 
Resiko 

Kredit 
Resiko Pasar 

Resiko 

Operasional 
Total 

BRI 

2018 659.319.661 11.078.731 148.209.848 818.608.240 

2019 689.093.355 13.712.721 166.214.312 869.020.388 

2020 702.318.932 4.705.830 182.571.933 889.596.695 

2021 761.302.147 3.275.350 191.178.694 955.756.191 

2022 839.721.640 3.118.189 209.879.369 1.052.719.198 

 

Capital Adequancy Ratio  

Perusahaan Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) 

BRI 

2018 173.618.421 818.608.240 21,21% 

2019 195.986.650 869.020.388 22,55% 

2020 183.337.537 889.596.695 20,61% 

2021 241.660.763 955.756.191 25,28% 

2022 245.292.175 1.052.719.198 23,30% 

Rata-rata 22,59% 
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b. Capital Adequancy Ratio (CAR) PT Bank Negara Indonesia Tbk 

ATMR 

Perusahaan Tahun 
Resiko 

Kredit 
Resiko Pasar 

Resiko 

Operasional 
Total 

BNI 

2018 491.757.871 3.198.449 68.483.649 563.439.969 

2019 519.094.959 3.156.975 76.231.945 598.483.879 

2020 528.899.296 3.277.320 82.456.567 614.633.183 

2021 547.219.967 1.722.372 87.259.398 636.201.737 

2022 586.141.753 2.244.273 92.998.496 681.384.522 

 

Capital Adequancy Ratio  

Perusahaan Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) 

BNI 

2018 104.254.095 563.439.969 18,50% 

2019 118.095.752 598.483.879 19,73% 

2020 103.145.466 614.633.183 16,78% 

2021 125.616.033 636.201.737 19,74% 

2022 131.335.883 681.384.522 19,27% 

Rata-rata 18,81% 

 

c. Capital Adequancy Ratio (CAR) PT Bank Mandiri Tbk 

ATMR 

Perusahaan Tahun 
Resiko 

Kredit 
Resiko Pasar 

Resiko 

Operasional 
Total 

MANDIRI 

2018 677.717.804 6.449.454 115.067.839 799.235.097 

2019 731.563.854 28.049.779 123.291.988 882.905.621 

2020 688.150.152 10.594.562 128.716.464 827.461.178 

2021 757.497.030 5.849.789 130.682.428 894.029.247 

2022 846.394.763 5.829.558 133.826.964 986.051.285 
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Capital Adequancy Ratio  

Perusahaan Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) 

MANDIRI 

2018 167.557.982 799.235.097 20,96% 

2019 188.828.259 882.905.621 21,39% 

2020 164.657.355 827.461.178 19,90% 

2021 175.256.894 894.029.247 19,60% 

2022 191.844.453 986.051.285 19,46% 

Rata-rata 20,26% 

 

 

 

d. Capital Adequancy Ratio (CAR) PT Bank Tabungan Negara Tbk 

ATMR 

Perusahaan Tahun 
Resiko 

Kredit 
Resiko Pasar 

Resiko 

Operasional 
Total 

BTN 

2018 109.507.283 1.007.249 17.623.217 128.137.749 

2019 113.079.144 801.774 20.963.355 134.844.273 

2020 105.435.208 1.612.039 22.202.534 129.249.781 

2021 110.020.335 2.406.567 21.913.665 134.340.567 

2022 114.318.357 1.373.299 23.938.858 139.630.514 

 

Capital Adequancy Ratio  

Perusahaan Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) 

BTN 

2018 23.328.446 128.137.749 18,21% 

2019 23.350.625 134.844.273 17,32% 

2020 24.995.226 129.249.781 19,34% 

2021 25.706.310 134.340.567 19,14% 

2022 28.168.457 139.630.514 20,17% 

Rata-rata 18,83% 
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Lampiran 7 Perhitungan Penetapan Peringkat Komposit PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 
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Lampiran 8 Perhitungan Penetapan Peringkat Komposit PT Bank Negara 

Indonesia Tbk 
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Lampiran 9 Perhitungan Penetapan Peringkat Komposit PT Bank Mandiri Tbk 
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Lampiran 10 Perhitungan Penetapan Peringkat Komposit PT Bank Tabungan 

Negara Tbk 
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Lampiran 11 Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
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Lampiran 12 Laporan Keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk 
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Lampiran 13 Laporan Keuangan PT Bank Mandiri Tbk 
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Lampiran 14 Laporan Keuangan PT Bank Tabungan Negara Tbk 
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Lampiran 15 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 16 Hasil Turnitin 
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Lampiran 17 Surat ijin penelitian 

 

 


